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Penelitian ini membahas mengenai pengaturan  pemakaian air sawah 

berdasarkan kesepakatan bersama, namun aturan itu masih dilanggar oleh 
berbagai pihak, hingga menyebabkan terjadinya konflik antara petani. 
Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan faktor 
penyebab terjadinya konflik pemakaian air sawah di Nagari Supayang dan Nagari 
Lawang-Mandahiliang Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konflik yang dikemukakan oleh 
Lewis Coser, Werh dan Watkins. Penelitian ini dilaksanakan di Nagari Supayang 
dan Nagari Lawang-Mandahiliang Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah 
Datar, yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitiannya adalah 
studi kasus intrinsik. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 32 orang, 
dengan menggunakan purposive sampling, yang mana informan ditentukan oleh 
peneliti secara sengaja. Data dikumpulkan dengan cara wawancara mendalam dan 
observasi partisipasi. Untuk menguji keabsahan data digunakan triangulasi data, 
kemudian data dianalisis dengan reduksi data, dilanjutkan dengan display data 
dan terakhir penarikan kesimpulan. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa 
faktor penyebab terjadinya konflik pemakaian air sawah di Nagari Supayang dan 
Nagari Lawang-Mandahiliang Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar 
antara lain: (1) Aia nan tobik dari kapalo banda nan ketek, maksudnya 
ketersediaan air dari sumber air (kapalo banda) itu yang memang kecil. (2) Indak 
lomak dek awak katuju dek urang, maksudnya adanya sebagian petani yang 
merasa keputusan pemakaianari air sawah merugikan dirinya dan senang buat 
petani lain. (3) Sifat petani yang dianggap “codiak”, yaitu sifat yang hanya 
mementingkan diri sendiri tanpa peduli dengan orang lain, karena sudah 
mendapatkan jatah aliran air, tetapi tetap juga mengambil jatah air sawah yang 
seharusnya jatah aliran air petani lainnya. (4) Petani yang merasa “bagak”, 
maksudnya sifat petani yang merasa lebih berkuasa atas kepemilikan aliran air 
sawah karena kapalo banda yang terletak dinagarinya, dan yang ke (5) adalah 
kurangnya kontrol dari ketua aia 


